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Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan
metode penelitian, hasil penelitian, kesimpulan dan luaran penelitian

RINGKASAN
RINGKASAN

Krokot mawar (Portulaca grandiflora) varietas bunga magenta adalah tanaman herba tahunan
kecil termasuk anggota famili Portulacaceae. Herba krokot (Portulaca grandiflora) merupakan
tanaman yang tumbuh baik di iklim tropis. Masyarakat pada umumnya memanfaatkannya
sebagai tanaman hias. Studi ilmiah tentang manfaat kesehatan dan karakterisasi rinci Portulaca
grandiflora masih sedikit dan terbatas. Hasil penelitian sebelumnya telah dilaporkan bahwa
ekstrak etanol krokot mawar varietas bunga magenta berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian
yang lain menyimpulkan bahwa aktivitas antibakteri dari ekstrak herba krokot dapat
mempercepat penyembuhan luka dan mempunyai khasiat yang manjur dikembangkan sebagai
produk topikal perawatan luka. Antibakteri adalah zat yang dapat membunuh atau menekan
pertumbuhan atau reproduksi bakteri. Fakta ini mendorong peneliti untuk mencari potensi lain
yang dapat dikembangkan dari herba krokot Portulaca grandiflora. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji efektivitas efektivitas sediaan salep herba krokot (Portulaca grandiflora)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebagai mikroba uji. Ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan etanol 96%. Hasil ekstrak selanjutnya digunakan untuk
preparasi salep. Formula basis sediaan salep ekstrak herba krokot mereferensi Lahagina et al
(2019) dengan sedikit modifikasi. Pengujian aktivitas antibakteri sediaan salep ekstrak krokot
dilakukan secara in vitro dengan metode difusi paper disk. Uji aktivitas bakteri dilakukan
dengan mengamati diameter zona hambat yang terbentuk berdasarkan perbedaan konsentrasi
10%, 20%, dan 30%. Hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan salep konsentrasi (10%, 20%,
dan 30%) yang dilakukan menggunakan metode difusi kertas (paper disk) menunjukkan adanya
aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus.

Kata kunci maksimal 5 kata dipisahkan dengan titik-koma

Kata kunci: portulaca grandiflora; sediaan salep, difusi paper disk

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema.

LATAR BELAKANG
Tumbuhan obat dengan pemanfaatan bahan mentah atau senyawa murni secara

etnofarmakologi telah diterapkan secara komprehensif untuk mengobati dan mencegah
penyakit manusia sejak dahulu kala. Pendekatan tanaman tradisional ini telah didukung untuk
menghasilkan senyawa bioaktif untuk obat terbaru sebagai alat terapi (Kumar et al., 2022 dan
Moorthy et al., 2015). Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa senyawa fitokimia alami
memiliki aktivitas antijamur potensial (de Freitas et al., 2020; dan Singla and Dubey, 2019).
Portulaca grandiflora adalah tanaman herba tahunan kecil termasuk anggota familia

Portulacaceae. Penelitian sebelumnya, ekstrak air Portulaca grandiflora digunakan untuk




mempelajari toksisitasnya pada hewan uji tikus Wistar (Chavalittumrong et al., 2004), in vitro
anti-herpes virus simplex dan aktivitas anti- adenovirus (Chiang., et al., 2003). Selain itu,
ekstrak air Portulaca grandiflora ditemukan untuk meningkatkan proliferasi limfosit in vitro,
menunjukkan peran dalam imunomodulasi.

Hasil pengamatan hasil pengujian aktivitas antibakteri in-vitro ekstrak etanol beberapa
kultivar tanaman Portulaca grandiflora dan Portulaca oleracea terhadap bakteri uji
(Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa) mampu
menunjukkan aktivitas antibakteri dengan zona penghambatan yang beragam berkisar antara
1.56 cm dan 2.86 cm. Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri beberapa kultivar
tanaman krokot menunjukkan bahwa kepekaan bakteri uji Gram-positif Staphylococcus aureus
lebih tinggi dibandingkan dengan bakteri uji Gram-negatif Escherichia coli dan Pseudomonas
aeruginosa (Purwanto, 2021).

Dibandingkan dengan genus kerabat dekatnya (Lim dan Quah, 2007); (Sanja et al., 2009);
(Dkhil et al., 2011); dan (Uddin et al., 2014), studi tentang manfaat kesehatan dan karakterisasi
rinci Portulaca grandiflora masih sedikit dan terbatas. Hasil-hasil penelitian sebelumnya
tentang aktivitas sediaan salep ekstrak herba krokot (Portulaca grandiflora) varietas bunga
magenta terhadap aktivitas antibakteri belum dilaporkan. Aplikasi ekstrak herba krokot
Portulaca grandiflora membutuhkan bentuk sediaan salep yang dapat meningkatkan waktu
kontak ekstrak dengan kulit yang terluka.

Salep merupakan sediaan semi padat yang digunakan secara topikal sehingga kemudahan
dalam pengolesan serta dispersi bahan aktif yang homogen menjadi persyaratan sediaan tersebut
(Davis et al., 2022). Salep dengan basis hidrokarbon memiliki keunggulan sebagai emolien serta
dapat bertahan dalam jangka waktu panjang karena tidak mudah tercuci oleh air. Kemampuan
tersebut menjamin hidrasi kulit yang meningkatkan absorpsi bahan aktif yang terkandung di
dalamnya. Basis absorbsi salep memiliki manfaat dalam menyerap sekret yang dihasilkan oleh
luka terbuka sehingga mampu membantu proses penyembuhan luka (Otake et al., 2023).
Penggunaan kombinasi kedua basis tersebut diharapkan dapat menghasilkan sediaan salep
penyembuhan luka yang mampu memberikan efikasi yang lebih baik dan rasa nyaman saat
digunakan bagi ekstrak herba krokot (Portulaca grandiflora) varietas bunga magenta.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlunya dilakukan penelitian terkait dengan uji

aktivitas antibakteri sediaan salep herba krokot (Portulaca grandiflora).



Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan
(road map) dalam bidang yang diteliti. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan
mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Penggunaan
sumber pustaka 10 tahun terakhir dengan jumlah lebih daril5 artikel

TINJAUAN PUSTAKA
Krokot memiliki beragam varietas dengan kandungan metabolit aktif berbeda-beda

sehingga perlu dieksplorasi lebih lanjut temukan aktivitas masing-masing variasi dalam
penyembuhan luka. Tumbuhan krokot yang berbeda menunjukkan aktivitas antioksidan yang
berbeda pula, menunjukkan bahwa keragaman krokot memiliki kandungan flavonoid dan
aktivitas penyembuhan luka yang berbeda.

Beberapa tanaman obat telah diteliti sifat penyembuhannya, salah satunya adalah herba
krokot. Herba krokot (Portulaca grandiflora) yang tumbuh baik di iklim tropis. Masyarakat
pada umumnya menganggapnya sebagai suatu permasalahan tanaman. Beberapa penelitian
sebelumnya telah dilakukan terhadap sifat antibakteri dan antifungi (Purwanto et al., 2021,
Purwanto et al., 2022; dan Purwanto et al., 2024).

Penelitian Budiawan et al (2021) membenarkan bahwa kandungan senyawa flavonoid
pada herba krokot Portulaca grandiflora varietas bunga magenta bersifat antibakteri sehingga
berperan penting dalam proses penyembuhan luka pada hewan uji kelinci. Hasil yang sama juga
dilaporkan oleh Purwanto (2021) yang menunjukkan bahwa kandungan flavonoid pada herba
krokot Portulaca grandiflora mempunyai sifat aktivitas antibakteri. Sedangkan Indriasari
(2022) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata terhadap kandungan flavonoid
pada krokot mawar bunga magenta berdasarkan perbedaan pelarut ekstrak yang digunakan.

Krokot memiliki beragam varietas dengan kandungan metabolit aktif berbeda-beda
sehingga perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk dalam proses penyembuhan luka. Tumbuhan
krokot yang berbeda menunjukkan aktivitas antioksidan yang berbeda pula, masing-masing
memiliki kandungan flavonoid dengan aktivitas penyembuhan luka yang berbeda (Budiawan et
al., 2023).

Luka dapat terjadi pada setiap bagian tubuh. Luka terbuka pada kulit akan meningkatkan
risiko infeksi bakteri karena kulit banyak mengandung bakteri. Kondisi luka terbuka ini akan
meningkatkan peluang bakteri untuk masuk dan menyerang jaringan yang lebih dalam (Price
dan Wilson, 2006). Respon mekanisme peradangan tubuh akan mengikuti invasi bakteri ini.
Agen inflamasi proin seperti neutrofil, makrofag, dan limfosit akan bermigrasi ke lokasi luka
dan membunuh bakteri yang menyerang dengan berbagai mekanisme seperti fagosit dan
apoptosis (Guo dan Pietro, 2010). Proses ini akan berlangsung lama jika jumlah bakteri terlalu
banyak untuk ditangani, sehingga diperlukan senyawa aktif dengan aktivitas antibakteri untuk

mempersingkat tahap ini. Adanya kandungan senyawa aktif dengan aktivitas antioksidan juga




mempercepat proses penyembuhan luka.

Biaya pengobatan yang mahal dan tidak terjangkau seringkali menghambat penyembuhan
luka. Jadi terapi penyembuhan luka dengan biaya murah dibutuhkan saat ini. Tanaman obat
merupakan sumber yang datang dari alam, sehingga memiliki efek samping yang minimal dan
lebih murah, sehingga dapat menjadi alternatif obat luka sintetik yang aman pengobatan
(Mssillou et al., 2022).

Fakta ini mendorong peneliti untuk mencari potensi lain yang dapat dimanfaatkan dari
herba krokot mawar varietas bunga magenta. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
menemukan khasiat krokot pada penyakit, dan salah satu khasiatnya adalah aktivitas antibakteri.
Aktivitas antibakteri krokot herbal dapat mempercepat penyembuhan luka dan mempunyai
khasiat yang manjur dikembangkan sebagai produk topikal perawatan luka (Fung et al., 2017).

Salep adalah sediaan setengah padat mengandung obat yang digunakan untuk
pemakaian luar. Obat salep dimaksudkan untuk dioleskan secara eksternal ke dalam tubuh atau
ke selaput lendir. Salep non-obat biasanya digunakan sebagai dasar untuk pembuatan salep obat
atau digunakan untuk itu efek pelumas atau emolien. Tumbuhan yang berkhasiat obat juga bisa
diformulasikan dalam bentuk salep (Ashok, 1993; Gaud et al., 2008). Rasio efektif bahan aktif
digabungkan dengan dasar salep dengan cara triturasi dan setelah selesai formulasinya, kualitas
salep dinilai dari segi difusi, iritasi, stabilitas, dan penyebaran (Usha, 2015).

Penelitian penyembuhan luka ekstrak herba krokot (Portulaca grandiflora) sudah pernah
dilakukan oleh Budiawan et al tahun 2023 dan 2024. Penelitian tersebut didukung oleh hasil
penelitian Purwanto tahun 2021 yang menunjukkan bahwa ekstrak herba krokot memiliki
aktivitas antibakeri. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, patut diketahui bahwa ekstrak
herba krokot (Portulaca grandiflora) memiliki aktivitas penyembuhan luka yang kemungkinan
disebabkan oleh aktivitas antibakteri metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya dan
berpotensi dikembangkan menjadi sediaan salep yang belum pernah dilakukan penelitian

sebelumnya.

Metode yang digunakan untuk penelitian tidak lebih dari 600 kata. Bagian ini harus
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan selama penelitian dalam bentuk tulisan dan
ilustrasi/ gambar. Format gambar/ ilustrasi dapat berupa file JPG/PNG. Bagian ini harus jelas
menggambarkan proses penelitian secara utuh (dari awal hingga akhir) beserta tahapannya
dengan jelas. Kontribusi masing-masing anggota dapat dituliskan di sini.

METODE
Bakteri Uji dan Kondisi Kultur

Untuk keperluan uji in-vitro disiapkan satu isolat klinis Gram positif (Staphylococcus
aureus). Penyiapan inokulum bakteri uji dilakukan dengan membuat sub kultur murni pada agar




miring NA pada suhu kamar. Untuk uji aktivitas antibakteri, isolat murni bakteri uji secara
aerobik dikulturkan dalam NB pada suhu kamar selama 24 jam, dan kemudian disuspensikan
dalam NaCl 0,9% steril sampai densitasnya ekuivalen dengan standar McFarland 0.5 pada
panjang gelombang 600 nm yang setara dengan konsentrasi 10° cfu/ml selanjutnya digunakan

untuk uji in vitro aktivitas antibakteri.

Ekstraksi Tanaman Krokot

Penyiapan ekstraksi dilakukan dengan mengambil bagian aerial tanaman krokot sebanyak
3 kg dibersihkan dengan air mengalir, selanjutnya dicuci dengan akuades dan dikeringanginkan
selama 5 (lima) hari pada suhu 50°C dengan oven sampai mendapatkan simplisia kering.
Selanjutnya simplisia kering dihaluskan dengan blender sehingga diperoleh serbuk simplisia dan
ditimbang. Kemudian serbuk simplisia krokot dilakukan maserasi dengan cara merendam
serbuk simplisia kering dengan etanol 96% dengan perbandingan 1 gram serbuk simplisia dan 5
(tujuh) ml etanol. Maserasi dilakukan selama 7 hari dan dilakukan pengadukan setiap harinya.
Hasil maserasi (maserat) selanjutnya disaring dengan kertas saring kemudian dievaporasi
dengan rotary evaporator sampai mendapatkan ekstrak kental. Selanjutnya ekstrak kental
dituang ke cawan petri dan dioven pada suhu 50°C untuk menghilangkan sisa etanol dan
selanjutnya disimpan di lemari es sampai dengan penggunaan selanjutnya (Lolo et al., 2017).

Prosedur Pembuatan Salep Ekstrak Herba Krokot

Formula basis salep yang digunakan diambil dari Lahagina et al., (2019) dengan sedikit
modifikasi.

Tabel 1. Formulasi Basis Sediaan Salep Ekstrak Herba Krokot (Portulaca grandiflora)

Nama Bahan Komposisi (%)
Vaseline album 39.94
Cera alba 8.00
Adeps lanae 44.38
Paraffin liquidum 4.44
Cetyl alcohol 3.00
Nipagin 0.12
Nipasol 0.12

Basis salep dibuat dengan tahapan melebur basis dan pengawet dalam cawan porselen
diatas waterbath. Basis dan pengawet yang sudah lebur dimasukkan ke dalam mortir dan diaduk
hingga dingin dan homogen. Salep mengandung ekstrak herba krokot dibuat dengan menimbang

ekstrak sesuai konsentrasi 10, 20, dan 30% dari total salep. Ekstrak herba krokot ditetesi etanol



96% hingga larut, kemudian ditambahkan basis salep sedikit demi sedikit dan dicampur hingga

homogen.

Pengujian Aktivitas Antibakteri Metode Difusi Cakram (Paper Disk)

Metode difusi cakram digunakan untuk uji antimikroba (Baur et al., 1966). Penuangan
suspensi kultur murni bakteri Staphylococcus aureus sebesar 1,5x108 fungi/ml dengan
mikropipet ke medium Nutrient Agar (NA) yang disiapkan sebelumnya. Suspensi bakteri
tersebut kemudian diinokulasikan secara merata menggunakan spreader secara aseptis di
seluruh permukaan cawan petri. Kemudian menyiapkan sediaan salep krokot berdasarkan
perbedaan konsentrasi (10%, 20%, dan 30%) yang sudah disiapkan dalam tabung eppendorf
untuk untuk merendam paper disk selama 30 menit. Langkah berikutnya untuk uji aktivitas
antibakteri dilakukan menggunakan cawan petri yang telah diinokulasi dengan suspensi bakteri
uji Staphylococcus aureus. Setiap cawan petri dibagi menjadi beberapa kuadran yaitu berisi
paper disk yang telah direndam dengan salep ekstrak tanaman krokot yang berbeda
konsentrasinya, kontrol negatif dengan perendaman basis salep, dan kontrol positif yang
menggunakan salep oksitetarasiklin 3 %. Kondisi inkubasi semua lempeng agar dilakukan pada
suhu kamar selama 24 jam. Langkah terakhir adalah mengamati zona hambat yang terbentuk di
sekitar paper disk dengan mengukur besarnya zona hambat yang diukur dalam milimeter dengan

jangka sorong.

Hasil pelaksanaan penelitian dan luaran dijelaskan di bagian ini secara ringkas tidak lebih dari
1000 kata. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa
gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang
relevan dan terkini.

HASIL PENELITIAN DAN LUARAN
Uji aktivitas antibakteri sediaan salep ekstrak etanol herba krokot mawar varietas bunga

magenta dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram (paper disk) dengan media NA
yang telah ditambahkan bakteri Staphylococcus aureus didalamnya. Masing-masing media NA
selanjutnya diinokulasi dengan Formula I salep 10%, Formula 11 salep 20%, dan Formula 11l
salep 30%, kontrol positif (oksitetrasiklin 3 %), dan kontrol negatif (basis salep). Pengamatan
aktivitas antibakteri sediaan salep krokot dilakukan dengan pengukuran zona hambat yangb

terbentuk setelah inkubasi selama 24 jam, pada suhu kamar.

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Salep
Pengujian aktivitas antibakteri sediaan salep ekstrak etanol herba krokot mawar varietas




bunga magenta dilakukan dengan mengukur lebar daerah hambat (LDH) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode paper disk. Berdasarkan hasil pengukuran
LDH yang didapatkan bahwa sediaan salep ekstrak etanol herba krokot mawar varietas bunga
magenta dengan masing-masing konsentrasi ekstrak (10%; 20%, dan 30%) yang diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam menunjukan hasil mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus

ditandai dengan timbulnya zona bening di sekitar paper disk.

Tabel. Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus Berdasarkan Perbedaan
Konsentrasi Sediaan Salep Herba Krokot Portulaca grandiflora

Diameter Zona Hambat (cm)

Bakteri Uji Kontrol Ekstrak Salep

Negatif | Positif | 10% | 20% | 30% 10% | 20% | 30%
Staphylococus | 0.00+ | 348+ | 0.00+ | 0.72+ | 0.89+ | 0.00+ | 0.00+ | 0.81 %
aureus 0.00 0.42* | 0.00 | 0.02* | 0.02* | 0.00 0.00 | 0.03*
Keterangan: *Berbeda signifikan (p<0.05) dengan kontrol negatif

Diameter Zona Hambat (cm)
Bakteri Uji Salep
10% 20% 30%
Staphylococus aureus 0.00 £ 0.00 0.00 + 0.00 0.81 + 0.03*

Keterangan: *Berbeda signifikan (p<0.05) dengan kontrol negatif

b . - . »

Gambar. Zona Hambat Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus Berdasarkan Perbedaan
Konsentrasi Sediaan Salep (10%, 20%, dan 30%) Herba Krokot Portulaca grandiflora

Hasil uji ekstrak herba krokot (Portulaca grandiflora) yang diformulasikan dalam
bentuk salep dengan basis kombinasi menunjukkan aktivitas antibakteri Staphylococus aureus

pada konsentrasi ekstrak 30%. Aktivitas antibakteri tersebut kemungkinan disebabkan karena



tingginya konsentrasi ekstrak dalam salep sehingga mampu berdifusi dengan baik dalam media
agar. Salep dengan konsentrasi ekstrak 10% dan 20% tidak menunjukkan zona hambat. Hasil
ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan basis salep vaselin dalam formula. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Pawar dan Nabar (2010) yang menunjukkan bahwa ekstrak tanaman
obat yang diformulasikan dengan basis vaselin tidak menunjukkan aktivitas antibakteri karena
menurunnya kemampuan difusi dari ekstrak. Vaselin memiliki kemampuan untuk mengikat
ekstrak sehingga mengurangi kemampuannya untuk berdifusi menembus media agar. Vaselin
merupakan basis salep hidrokarbon yang mampu bertahan di kulit dalam jangka waktu lama dan

tidak mudah dicuci dengan air (Sasongko et al., 2019).

Kesimpulan kendala pelaksanaan dan rencana tindak lanjut penelitian dijabarkan pada bagian ini
dengan tidak lebih dari 500 kata, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran
penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. Tindak lanjut penelitian dapat
berupa rencan amendatang dan juga luaran tambahan yang mungkin bisa dihasilkan dengan
selesainya penelitian ini.

KESIMPULAN KENDALA PELAKSANAAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT

Hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan salep herba krokot (Portulaca grandiflora)
yang dilakukan menggunakan metode difusi cakram (paperdisk) menunjukkan adanya aktivitas
antibakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi ekstrak 30%.
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